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Abstract: The purpose of the PKM is to provide training on the preparation of cash flow reports so that the report can be accounted for and accountable by the management of the Nurul  Islam Perum Graha Mukti Semarang to its members who give infaq as part of their assets to the Nurul I Islam Perum Graha Mukti Semarang. This is as a form of accountability to members of the Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang giving infaq. In preparing the cash flow statement report, it has been regulated in the Financial Accounting Cash Flow Standards Guidelines (PSAK-45) which have been prepared by the Indonesian Institute of Accountants (IAI) as a standard drafting cash flow report, so that the report can be accounted to members of the Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. This is as a form of accountability to members of the Nurul I Islam Perum Graha Mukti Semarang  and can be read by interested parties in the report. This activity is carried out in the form of training on making cash flow statements. From the results of the PKM evaluation, it was learned that the management of the Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. This is as a form of accountability to members of the Nurul Iman Perum Graha Mukti Semarang was able to increase their understanding and skills in preparing the cash flow report of the Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang.
Abstrak:  Tujuan PKM memberi pelatihan penyusunan laporan arus kas agar laporan tersebut  dapat dipertanggungjawabkan  dan akuntabel      oleh pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. kepada anggotanya yang memberi infaq sebagain hartanya ke Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang tersebut. Hal tersebut sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban ke anggota Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. pemberi infaq. Dalam  penyusunan  laporan    laporan  arus kas  telah  diatur dalam  Pedoman  Standar  Arus kas kuntansi  Keuangan  (PSAK-45)  yang  telah  disusun  oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai penyusun standar laporan arus kas, supaya laporan tersebut dapat dipertanggungjawabkan kepada anggota Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. dan dapat dibaca oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan pembuatan laporan arus kas.  Dari  hasil  evaluasi  PKM yang  telah  dilakukan diktetahui bahwa pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. sudah mampu meningkatan pemahaman dan ketrampilan dalam menyusun laporan arus kas Kelompok Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang.
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PENDAHULUAN
Akuntansi yang berhubungan dengan penyusunan laporan keuangan secara berkala untuk suatu unit ekonomi secara keseluruhan kepada pihak-pihak diluar perusahaan adalah akuntansi keuangan  (financial accounting): Akuntansi berkaitan dengan cara dunia usaha mengkomunikasikan informasi akuntansi kepada publik yang terdiri dari berbagai pihak yang melakukan keputusan investasi, meminjam uang atau yang melakukan bisnis dengan perusahaan. 

 Manajemen kas yang efisien membutuhkan kas yang tersedia untuk operasional atau dalam investasi jangka pendek dan jangka panjang.  Oleh karena itu, manajemen kas adalah fungsi bisnis kritis. Salah  satu  tanggung  jawab  manajer  keuangan  perusahaan  adalah  mengatur sumber-sumber  kas  untuk  memastikan  tersedianya  kas  untuk  kebutuhan  jangka pendek juga merencanakan kebutuhan kas jangka panjang untuk memperlancar kebutuhan dan perkembangan perusahaan. 
Pada umumnya  pencatatan yang dilakukan oleh pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang masih  menggunakan pencatatan  manual,  yang memakan   waktu   dan tenaga,    ditambah   dengan adanya risiko catatan

tersebut dapat hilang, berantakan, dan tidak rapi dalam penyusunannya. Oleh karena  itu  sangat  dibutuhkan kejelasan dan transparansi dalam pengelolaan aset Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. Pengurus  Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang diharapkan  dapat  mengelola  aset    dengan sebaik-baiknya dan dapat   mempertanggung-jawabkan   kepada   jemaah Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang agar anggota Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang puas karena apa yang mereka sumbangkan tidak akan sia-sia dan semakin menambah keinginan menyisihkan pendapatannya agar disumbangkan ke Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang sebagai bekal di akhirat nanti. Namun pada saat sekarang ini, pengelolaan keuangan Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang dirasa masih banyak kelemahan, seperti tidak dilakukannya pencatatan arus kas sehingga ini membuat sulitnya mengetahui posisi kas Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang sebenarnya. 
Berawal dari masalah tersebut, Tim PKM membuat suatu rancangan laporan  arus kas untuk Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang agar  pengelolaan  kasnya menjadi  lebih baik, dan  pelaporan arus kasnya sesuai dengan Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45. Dengan penyusunan laporan arus kas keuangan yang memenuhi Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 dapat  meningkatkan  peran  dari  pengurus  Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang sehingga  perlunya adanya pelatihan dalam menyusun laporan karus kas yang sesuai dengan Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) mengingat sumberdaya pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang tidak semua bependidikan Keuangan atau Akuntansi. Sehingga perlunya dilatih untuk media membukukan semua transaksi yang terjadi dalam pengelolaan Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang dapat dipertanggungjawabkan oleh pengurusnya.
Berdasarkan hal tersebut, maka masalah yang dihadapi pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang  yaitu tidak dimilikinya pengetahuan tentang cara penyusunan laporan arus kas. Atas dasar masalah ini maka solusi  yang kami tawarkan yaitu pelatihan menyusun laporan arus kas.
METODE PELAKSANAAN

Mitra pelatihan menyusun  laporan arus kas dalam PKM ini adalah pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. Kegiatan pelatihan menyusun  laporan arus kas dalam PKM ini menggunakan pendekatan participatory training, yaitu pendekatan yang menekankan pada partisipasi penuh dari pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. dalam mencapai tujuan PKM ini. Pendekatan participatory training dilakukan melalui beberapa langkah kegiatan pelatihan.yaitu : penyuluhan, pelatlihan dan monitoring dan evaluasi menyusun  laporan arus kas Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang.
  HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM penyusunan laporan arus kas kepada pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang telah berlangsung sukses. Adapun langkah kegiatan pelatihannya, yaitu :
 a. Pelaksanaan Kegiatan PKM
(1). Penyuluhan penyusunan  laporan arus kas.

                        Pelaksanaan kegiatan  pelatihan menyusun  laporan arus kas ini sudah diselenggarakan pada : Kamis, 8 Januari 2020 mulai jam 19.00 WIB di rumah salah satu pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. Kegiatan pelatihan menyusun  laporan arus kas ini diikuti oleh 7 orang pengurus. Tim PKM mengawali dengan menjelaskan pentingnya menyusun laporan arus kas bagi Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang kepada para pengurus. Untuk menciptakan transparansi keuangan Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang maka pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang harus menyusun laporan arus kas yang meliputi : kas masuk dan kas keluar. Kas dan setara kas menurut PSAK No.2 (IAI:2009 :22)  ”Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro. Setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang  sifatnya  sangat  liquid,  berjangka  pendek  dan dengan cepat dapat dijadikan sebagai kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapai risiko perubahan nilai yang signifikan”. Kas merupakan komponen aktiva (asset) lancar yang paling likuid di dalam neraca, karena kas sering mengalami mutasi atau perpindahan dan hampir semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan akan mempengaruhi posisi kas. 
                 Dalam Standar Akuntansi Keuangan (IAI) 2009), Aset lancar dijelaskan  bahwa  suatu  aset  diklasifikasikan  sebagai  aset  lancar  jika  aset tersebut : (1) Diperkirakan akan direalisasikan atau dimiliki untuk dijual atau digunakan dalam jangka waktu siklus operasi normal perusahaaan. (2) Dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan jangka pendek dan diharapkan kan direalisasikan dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan dari tanggal neraca. (3) Berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi. 
                           Dari definisi kas dan setara dapat disimpulkan bahwa: (1) Kas  dan  setara  kas  bukan  hanya  yang  ada  di  perusahaan,  tetapi  juga  saldo rekening giro di bank yang penggunaannya tidak dibatasi dan surat-surat berharga yang dapat ditarik dengan segera menjadi kas sehingga risikonya kecil akibat pengaruh terjadinya perubahan nilai dari perubahan tingkat suku bunga. (2)   Umumnya kas dan   setara   digunakan   untuk   membiayai   kegiatan   umum perusahaan, sehingga  kas dan setara kas secara  langsung atau  tidak langsung hampir mempengaruhi semua transaksi bisnis perusahaan. (3) Perkiraan kas dan setara kas di Neraca disajikan pada urutan pertama golongan aktiva lancar karena merupakan aktiva yang paling likuid. 
                         Peserta pelatihan penyusunan laporan arus kas dengan serius dan seksama memperhatikan materi Pelatihan penyusunan laporan arus kas yang disampaikan oleh pemateri yaitu mengenai cara menyusun laporan arus kas. Disamping itu pemateri dan tim yang lain juga memperhatikan peserta yang mengalami kesulitan untuk menjelaskannya dan memberikan pembimbngan. 
(2). Pelatihan penyusunan laporan arus kas.

         Kegiatan  pelatihan menyusun  laporan arus kas ini  dilaksanakan  setelah  adanya kegiatan penyuluhan tentang menyusun  laporan arus kas. Tim PKM membimbng langsung pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang secara  sederhana  yang telah disiapkan sampai menghasilkan laporan arus kasnya. Suasana pembimbing penyusunan laporan arus kas diikuti secara seksama dan serius yang menggambar adanya keinginan untuk bisa menyusun laporan arus kas.
b. Monitoring dan Evaluasi

           Monitoring dan Evaluasi dalam kegiatan PKM bertujuan guna mengenali sejauhmana keberhasilan  dari  kegiatan PKM penyusunan   Laporan Arus Kas kepada pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. ini.  Monitoring dan Evaluasi dilakukan pada saat proses pelatihan berlangsung dan diakhiri dengan diskusi serta tanya jawab  dengan  pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang..  Hasil  monitoring dan evaluasi adalah :
   (1). Monitoring dan Evaluasi selama proses pelatihan penyusunan arus kas
         Monitoring dan Evaluasi selama penyuluhan keterlibatan dan kemampuan setiap pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. dalam mengikuti kegiatan  PKM   penyusunan   Laporan Arus Kas ini. Peserta diharapkan mampu memahami perlunya laporan arus kas dan mampu menyusun laporan arus kas pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang.. Peserta sebagian besar mampu memahami tentang perlunya penyusunan laporan arus kas  dan trampil menyusun laporan arus kas sesuai dengan sesuai Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45.
    (2). Monitoring dan Evaluasi setelah pelatihan penyusunan arus kas 
         Monitoring dan Evaluasi setelah pelatihan penyusunan arus kas dilaksanakan dengan cara mengamati terhadap penyusunan laporan arus kas yang telah dilakukan oleh pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang. Keberhasilan dari kegiatan pelatihan penyusunan arus kas dapat dilihat dari ketrampilan menyusun   laporan  arus kas pada Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang.masjid. Dari hasil Monitoring dan Evaluasi pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang telah berhasil dan telah mampu menyusun laporan arus kas yaitu berpa laporan posisi kas masuk dan kas keluar. 
Tabel 1. Hasil Kegiatan PKM
	Bentuk Kegiatan PKM
	Hasil  Kegiatan PKM

	Penyuluhan Penyusunan

Laporan Arus Kas.
	Pada peserta penyuluhan terjadi peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang Arus Kas.

	Pelatihan Penyusunan

Laporan Arus Kas.
	Pada peserta penyuluhan terjadi peningkatan ketrampilan tentang penyusunan laporan Arus Kas.

	Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Laporan Arus Kas.
	93 % mampu menyusun laporan arus kas sesuai Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45


KESIMPULAN
 (1) Melalui pelatihan menyusun laporan arus kas yang akuntabel dan sesuai dengan sesuai Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 ternyata terjadi meningkatkan pemahaman dan pengetahuan  pada  pengurus Pengajian Nurul Islam Perum Graha Mukti Semarang dalam menyusun  laporan arus kas.
 (2) Melalui pelatihan menyusun laporan arus kas yang akuntabel dan sesuai dengan sesuai Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 ternyata dapat  mempercepat dan mempermudah menyusun laporan arus kas. 
 (3) Dengan adanya Monitoring dan Evaluasi dalam menyusun laporan arus kas bisa mempercepat dan mempermudah untuk menyusun laporan keuangan secara keseluruhan.
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